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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetaui dan mnganalisi 1)  Pengaruh antara spiritual leadership 

terhadap kinerja SDM 2) Pengaruh Disiplin Kerja terhadap motivasi spiritual. 3) Pengaruh antara 

spiritual leadership terhadap Motivasi Spiritual 4) Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Motivasi 

Spiritual 5) Pengaruh spiritual leadhership terhadap Kinerja SDM melalui Motivasi Spiritual 6) 

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja SDM melalui motivasi spiritual. Jenis penelitian 

eksplanatori (explanatory research) dan menggunakan metode survei. Populasi penelitian adalah 

karyawan BANK BNI KC Bekasi teknik penentuan jumlah sampel menggunakan rumus slovin. 

Jumlah sampel 100 karyawan. Hasil penelitian ini adalah 1) Kepemimpinan Spiritual berpengaruh 

positif signifikan terhadap Kinerja SDM pada karyawan BANK BNI KC Bekasi. 2) Disiplin kerja 

berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja SDM pada karyawan BANK BNI KC Bekasi.. 3) 

Spiritual leadership berpengaruh   positif   signifikan   terhadap motivasi spiritual karyawan 

BANK BNI KC Bekasi.   4) Disiplin kerja berpengaruh positif signifikan terhadap motivsai 

spiritual BANK BNI KC Bekasi. 5) Spritual leadership berpengaruh terhadap kinerja SDm 

melaului motivasi spiritual karyawan BANK BNI KC Bekasi. 6) Disiplin kerja berpengaruh 

terhadap kinerja SDM melaului motivasi spiritual karyawan BANK BNI KC Bekasi. 

Kata Kunci: Spiritual Leadership, Disiiplin Kerja, Motivasi Spititual dan Kinerja SDM. 

 

ABSTRACT 

This research aims to understand and analyze 1) the influence of spiritual leadership on HR 

performance 2) the influence of work discipline on spiritual motivation 3) the influence of spiritual 

leadership on spiritual motivation 4) the influence of work discipline on spiritual motivation 5) the 

influence of spiritual leadership on HR performance through spiritual motivation 6) the influence 

of work discipline on HR performance through spiritual motivation. The type of research is 

explanatory research and uses a survey method. The research population consists of employees of 

BANK BNI KC Bekasi, and the sample size was determined using the Slovin's formula. The sample 

size is 100 employees. The results of this study are: 1) Spiritual Leadership has a significant 

positive effect on HR Performance among employees of BANK BNI KC Bekasi. 2) Work discipline 

has a significant positive effect on HR Performance among employees of BANK BNI KC Bekasi. 3) 

Spiritual leadership has a significant positive effect on the spiritual motivation of employees of 

BANK BNI KC Bekasi. 4) Work discipline has a significant positive effect on the spiritual 

motivation of BANK BNI KC Bekasi. 5) Spiritual leadership affects HR performance through the 

spiritual motivation of employees of BANK BNI KC Bekasi. 6) Work discipline affects HR 

performance through the spiritual motivation of employees of BANK BNI KC Bekasi. 

Keywords: Spiritual Leadership, Work Discipline, Spiritual Motivation, and HR Performance. 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia (SDM) harus memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

yang kompetitif karena persaingan di era globalisasi semakin kompetitif. Aspek terpenting 

untuk membantu perusahaan mencapai tujuan mereka adalah sumber daya manusia. 

Menurut Sutrisno (2017), Werther dan Davis Beberapa penelitian terdahulu tentang intensi 
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turnover telah menemukan beberapa cara untuk menurunkan tingkat turnover intention 

pada perusahaan. Salah satunya adalah komitmen tinggi karyawan terhadap perusahaan 

(Kharismawati & Dewi, 2016), ketidakamanan kerja, yang dikenal sebagai ketidakamanan 

kerja, dapat berkontribusi pada tingginya tingkat turnover (Putra & Suana, 2016), dan 

penurunan burnout juga dapat berkontribusi pada penurunan turnover intention (Fogarty et 

al., 2000; Jones et al.)  

Banyak orang sekarang menghabiskan sebagian besar waktunya di tempat kerja. Di 

tempat kerja, orang memberikan kontribusi terbaik mereka sebagai bagian dari komunitas 

dan kinerjanya, serta membangun persahabatan dan nilai. Bagi sebagian orang, 

menjadikan pekerjaan dan rekan kerja seperti keluarga seperti di rumah. Oleh karena itu, 

perusahaan yang menghindari nilai-nilai spiritual atau nilai-nilai inti karyawannya sama 

dengan memandang perusahaan tersebut sebagai manusia (Edlyn 2018).  

Spiritualitas di tempat kerja adalah kumpulan nilai-nilai yang ada di budaya 

organisasi yang dapat mendorong karyawan untuk terus berkomitmen. Jika seseorang 

dapat memaknai secara positif tujuan kehidupan pekerjaannya, mereka akan memiliki 

kemampuan untuk memberikan kontribusi positif kepada perusahaan atau tempat kerja 

mereka. Menurut Litzsey (2003), menanamkan spiritualitas di tempat kerja akan membuat 

pekerja merasakan arti dan tujuan dalam hidup mereka, sehingga organisasi tidak hanya 

membuat pekerja merasa kuat sebagai individu, tetapi juga membantu perusahaan. Dalam 

penelitian sebelumnya di PT. Bank Muamalat Indonesia, Wijaya & Supriyanto (2019) 

meneliti bagaimana spiritualitas tempat kerja memengaruhi kinerja karyawan, motivasi 

mereka untuk bekerja, fakta di lapangan, spiritualitas tempat kerja yang baik, pengajaran 

keagamaan yang sering, pembagian buku doa dan dzikir, dan lainnya. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa spiritualitas tempat kerja tidak memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Faktor penting yang menentukan keberhasilan suatu organisasi 

adalah kepemimpinan. Kepemimpinan yang baik dapat meningkatkan kinerja karyawan 

dan sebaliknya. Kepemimpinan transaksional dan transformasional saat ini hanya 

menekankan aspek karakter dan perilaku, sehingga memandang bahwa dasar 

kekpemimpinan merupakan amanat dari manusia saja, bukan suatu amanat dari Tuhan 

atau dari manusia. Akibatnya, kinerja yang dicapai semata-mata bertujuan untuk mencapai 

tujuan organisasi, bukan hanya tanggung jawab manusia kepada Tuhan (Sulistyo, 2009). 

Karena nilai-nilai kemanusiaan semakin merosot sebagai akibat dari krisis etika dan 

malaise moral, kepemimpinan spiritual dianggap sebagai solusi terhadap krisis 

kepemimpinan yang sedang terjadi saat ini (Tobroni, 2005).  

Pada era modern, manajemen sumber daya manusia menjadi sangat penting untuk 

keberhasilan bisnis. Untuk bertahan dalam persaingan global, bisnis harus meningkatkan 

kinerja karyawannya dengan cara yang inovatif, kreatif, dan unggul. Menurut Anwar 

(2013), kinerja adalah hasil atau prestasi kerja yang baik, dilihat dari segi kualitas dan 

kuantitas yang diperoleh oleh seorang karyawan selama waktu yang diberikan untuk 

menyelesaikan tugas pekerjaan yang diberikan kepadanya.  

Peningkatan kualitas kinerja sumber daya manusia dapat dipenagruhi  oleh 

kepemimpinan. Oleh karena itu, kepuasan kerja merupakan salah satu elemen yang cukup 

penting dalam organisasi. Hal ini disebabkan karena kepuasan kerja dapat mempengaruhi 

perilaku kerja seperti malas, rajin, produktif atau mempunyai hubungan dengan beberapa 

jenis perilaku yang sangat penting dalam organisasi. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepuasan kerja antara lain, sistem gaji, kualitas dari supervisi, desentralisasi kekuasaan, 

tingkat kerja dan dorongan kerja, kondisi kerja yang menyenangkan, variabel kepribadian, 

status dan senioritas, pekerjaan yang sesuai dengan minat dan kepuasan hidup. Indikator-

indikator tersebut merupakan bagian dari budaya kerja, komitmen dan gaya kepemimpinan 
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transformasional. Terdapat beberapa penelitian terdahulu terkait dengan gaya 

kepemimpinan transformasional, budaya kerja dan komitmen terhadap kepuasan kerja. 

Pengaruh kepemimpinan yang baik akan memberikan dampak pada kinerja SDM yang 

akan meningkat (Geoliling, 2021).  

Menurut Muchdarsyah Sinungan (1995), sebagaimana ia mengemukakan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja dapat dilihat dari manusianya. Maka dalam 

pemerintahan pegawai harus memiliki indikator-indikator, diantaranya yaitu : 

1. Kualitas kerja, ketetapan, ketelitian, keterampilan dan kebersihan dalam 

melaksanakan pekerjaan yang dilimpahkan.  

2. Kuantitas kerja, dalam penerima output perlu diperhatikan juga bukan hanya 

output rutin, juga seberapa cepat bisa menyelesaikan kerja "Extra". 

3. Pendidikan adalah kemampuan dan penguasaan teknis operasional mengenai 

bidang tertentu yang bersifat kekaryaan. Pendidikan diperoleh melalui proses 

belajar dan berlatih. Pendidikan sangat erat kaitannya dengan kemampuan 

seseorang untuk melakukan atau menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan yang 

bersifat teknis. Dengan pendidikan yang dimiliki seorang pegawai diharapkan 

mampu menyelesaikan pekerjaan secara produktif. 

4. Kemampuan, terbentuk dari sejumlah kompetensi yang dimiliki oleh seorang 

pegawai. Konsep ini jauh lebih luas, karena dapat mencakup sejumlah 

kompetensi. Pengetahuan dan keterampilan termasuk faktor pembentuk 

kemampuan. Dengan demikian apabila seseorang mempunyai pengetahuan dan 

keterampilan yang tinggi, diharapkan memiliki kemampuan yang tinggi pula. 

Wujud dari tercapainya harapan terhadap para pekerja yang berada dalam organisasi 

tercermin dari meningkatnya kedisiplinan pekerja yang timbul dari kesadaran bahwa 

perilaku disiplin adalah merupakan suatu kebutuhan dan keniscayaan. Kesadaran para 

pegawai tentang pentingnya kedisiplinan inilah yang menjadikan organisasi akan berjalan 

sesuai dengan yang diharapkan. Dengan kedisiplinan pula semua tahapan pekerjaan akan 

dilaksanakan sesuai dengan standar operasional prosedur (SOP) yang dimiliki oleh 

organisasi, yang pada akhirnya akan bermuara pada pencapaian output yang sesuai dengan 

standar dan kualitas yang diharapkan oleh para pemangku kepentingan. 

Menurut Hasibuan (2017) Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seorang 

dalam melakukan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya didasarkan atas kecakapan, 

pengalaman dan kesungguhan serta waktu. Kinerja SDM yang baik sangat diperlukan 

untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Disiplin merupakan sikap mental yang tecermin dalam perbuatan tingkah laku 

perorangan, kelompok atau masyarakat berupa kepatuhan atau ketaatan terhadap 

peraturan, ketentuan, etika, norma dan kaidah yang berlaku. Disiplin kerja adalah sikap 

kejiwaan seseorang atau kelompok yang senantiasa berkehendak untuk mengikuti atau 

mematuhi segala peraturan yang telah ditentukan. Kedisiplinan dapat dilakukan dengan 

latihan antara lain dengan bekerja menghargai waktu dan biaya akan memberikan 

pengaruh yang positif terhadap produktivitas kerja pegawai (Edison, 2017). 

Hal yang sama disampaikan oleh (Candra Parwansah, Ronal Aprianto, Nasruddin, 

Supriyanto, 2022) yang menjelasakan bahwa Adanya pengaruh positif dan signifikan 

antara disiplin kerja terhadap kinerja pegawai, hal ini menunjukan H2 diterima dan secara 

parsial variabel disiplin memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai. 2. 

Adanya pengaruh positif dan signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja pegawai 

dengan kompetensi sebagai variabel moderasi, hal ini menunjukkan bahwa secara 

bersama-sama variabel moderasi memperkuat hubungan antara disiplin kerja terhadap 

kinerja pegawai. Lain halnya dengan penelitian (Taris Dwi Wulandari, Kumara Adji 
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Kusuma, Vera Firdaus, 2023) yang menjelaskan bahwa Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara kompetensi terhadap kinerja SDM Bank BNI di Sidoarjo. Hal ini 

ditunjukkan dengan uji t yang memiliki signifikansi 0,002 dimana lebih kecil dari 0,05. 

Besarnya beta 0,072 menunjukkan tanda positif, dimana jika kompetensi semakin tinggi, 

maka kinerja SDM akan tinggi juga. Hipotesis pertama dalam penelitian dapat diterima 

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja SDM Bank 

BNI di Sidoarjo. Hal ini ditunjukkan dengan uji t yang memiliki signifikansi 0,000 

sehingga lebih kecil dari 0,05. Besarnya beta 1,116 menunjukkan tanda positif, dimana 

jika disiplin kerja semakin tinggi, maka kinerja SDM semakin tinggi juga. Hipotesis kedua 

dalam penelitian dapat diterima.  

Hal yang berbeda kembali terdapat dalam penelitian (Zaenal Arifin, Wawan 

Prahiawan dan Ranthy Pancasasti, 2020)  yang berjudul Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Transformasional dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja SDM Dengan Kepuasan Kerja 

Sebagai Variabel Intervening Di PT. Cemindo Gemilang (Cilegon–Banten), dengan 

menggunakan variabel Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja 

SDM, Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja SDM, Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Transformasional terhadap Kepuasan Kerja, Pengaruh Budaya Organisasi 

terhadap Kepuasan Kerja, Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja SDM dimana dalam 

penelitian ini dijelaskan bahwa Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap 

Kinerja SDM tidak terdapat hubungan yang signifikan antara gaya kepemimpinan 

transformasional dan kinerja SDM. Serta penelitian (Iskandar, 2019) menjelaskan bahwa 

Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen 

organisasi personil Polri di Polres Lhokseumawe serta Disiplin kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap komitmen organisasi personil Polri di Polres Lhokseumawe. 

Penegakan kedisiplinan sering mengalami dilema hal ini karena penegakan disiplin 

selalu berujung pada sanksi yang kemudian akan mempengaruhi tingkat penegakan 

disiplin itu sendiri, kekakuan dalam penegakan disiplin sering berujung pada 

terdismotivasinya pegawai dan menjadikan tindak disiplin parsial dimana kedisiplinan 

ditunjukkan ketika berhadapan dengan pimpinan tapi disisi lain terjadi pengabaian jika 

tidak ada supervisi yang berjalan (Edison,2017) maka memahami kedisiplinan harus 

secara menyeluruh bukan hanya dilihat dari sisi pressure tapi juga mengkampanyekan jika 

disiplin kerja dapat dilihat sebagai sesuatu yang besar manfaatnya, baik bagi kepentingan 

organisasi maupun bagi para pegawai. Budaya organisasi dalam suatu organisasi biasanya 

mengacu pada nilai, norma, sikap dan etos kerja yang berlaku umum pada semua bidang 

organisasi. Elemen-elemen ini menjadi dasar untuk memantau perilaku, pemikiran, 

kolaborasi dan interaksi karyawan dengan lingkungan. Jika budaya organisasi dalam suatu 

perusahaan tersebut baik, maka kinerja SDM akan meningkat dan akan dapat memberi 

keberhasilan pada perusahaan (Faizal Ridwan et al., 2021).  

Bank BNI adalah salah satu bank yang dimiliki oleh pemerintah atau sebuah badan 

BUMN. Di Indonesia, PT. Bank Negara Indonesia (BNI) Persero Tbk. menyediakan jasa 

dan produk finansial karena proses manajemen yang terstruktur, penjaminan kualitas dan 

pelayanan yang tinggi, dan komitmen karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Menurut visi misi bank BNI, "Menjadi lembaga keuangan yang unggul dalam layanan dan 

kinerja secara berkelanjutan." 

Setelah mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan Surabaya pada tahun 

1996, PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. (selanjutnya dikenal sebagai "BNI", 

"Bank", atau "Perseroan") adalah bank BUMN (Badan Usaha Milik Negara) pertama yang 

menjadi perusahaan publik. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang 
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No. 2 tahun 1946 tanggal 5 Juli 1946, PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dalam 

penelitian ini selanjutnya disebut BANK BNI 

Bank Negara Indonesia (BNI) Persero Tbk. khususnya Pada Bank Negara Indonesia 

(BNI) Kantor Cabang Bekasi mengalami  berbagai hambatan dan tantangan terkait dengan 

kinerja SDM. Berdasarkan hasil penilaian Kinerja SDM yang dilakukan  hasilnya pada 

Tabel 1. 
Tabel 1 Hasil Penilaian Kinerja 

No Kriteria Skor 

maksimal 

Skor 

Hasil 

% skor 

hasil 

kategori 

1 Aspek 

Pengetahuan 

12 10 83,33% Baik 

2 Aspek Pengalaman 

Kerja 

12 11 91,67% Sangat baik 

3 Aspek atribut 9 9 100,00% sangat baik 

Sumber : Bagian Personalai PT. Bank BNI KC Bekasi 

Berdasarkan tabel di atas  bahwasanya kinerja SDM di BANK BNI KC Bekasi 

secara umum sudah baik. tetapi ada satu yang perlu ditingkatkan yaitu Aspek 

pengetahuan, yang dapat ditingkatkan menjadi sangat baik. untuk itu diperlukan penelitian 

yang dapat mengetahui faktor-faktor yang dapat meningkatkan kinerja SDM. 

Usaha-usaha tersebut seperti yang sudah dipaparkan di atas mungkin menjadi solusi 

untuk menaikkan kinerja SDM. Karena dengan meningkatnya kinerja SDM maka sebuah 

perusahaan akan lebih mudah untuk mencapai tujuan-tujuan yang sudah dirumuskan. 

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian terhadap hal-hal yang dapat mempengaruhi Sumber 

Daya Manusia. Pada penelitian ini variabel independen yang digunakan antara lain 

spiritual leadership dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja SDM. Oleh karena itu 

peneliti mengambil judul “Membangun Spiritual leadership Dan Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai Melalui Motivasi Spiritual Sebagai Variabel Intervening Pada Bank BNI 

KC Bekasi”. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan 

atau library research, yaitu penelitian yang dilakukan melalui mengumpulkan data dari 

buku, jurnal, artikel, karya tulis ilmiah, youtube dengan tujuan obyek penelitian dalam 

pengumpulan data yang bersifat kepustakaan, atau telaah yang dilaksanakan untuk 

memecah suatu masalah yang bertumpu pada penelaan bahan-bahan pustaka (Sugiyono, 

2011). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

mengumpulkan data dari buku, jurnal, internet, youtube. Dalam pengumpulan data ini 

peneliti menelusuri kemudian membaca, memcatat, dan menganalisis bahan-bahan yang 

diperlukan untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan pembahasan. Adapun 

sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: a) Sumber Primer : 

Sumber Primer adalah sumber yang memberikan data secara langsung untuk mendapatkan 

data yang dibutuhkan oleh peneliti. b) Sumber Sekunder: Sumber sekunder adalah 

sumber-sumber yang diambil dari sumber yang tidak langsung atau sumber data yang 

didapat dari sumber-sumber pendukung seperti interest searching dan youtube 

berhubungan dengan fokus penelitian ini. Untuk memperoleh hasil data yang benar dan 

tepat, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data melalui analisis isi. Analisis isi 

(content analysis) adalah penelitian yang bersifat pembahasan mendalam terhadap isi 

suatu informasi tertulis atau tercetak di media massa, buku, artikel, jurnal dll. Analisis ini 

digunakan untuk menganalisis data yang didapat dari bentuk internet, buku, artikel, 
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youtube. Menganalisis pembahasan ini bertujuan untuk memudahkan pembaca dan penulis 

dalam memahami isi dari pembahasa penelitian ini dan dapat diambil kesimpulan dari 

pembahasan tersebut.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Spritual leadership terhadap Kinerja SDM 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Spritual leadership berpengaruh 

positif signifikan terhadap Disiplin Kerja karyawan. Artinya semakin baik Spiritual 

Leadership pimpinan perusahaan, maka pemimpin perusahaan akan menerapkan nilai-

nilai, moral dan perilaku teladan dengan baik, sehingga kinerja SDM akan semakin tinggi. 

Atau dengan kata lain semakin baik pemimpin perusahaan menerapkan Spiritual 

Leadership kepada para karyawannya, maka akan semakin baik pula kinerja SDM 

tersebut. Spritual leadership sudah terbukti menjadi kekuatan yang sangat luar biasa untuk 

menciptakan seseorang yang memiliki akhlaqul karimah dan berintegritas. Karena itu 

penerapan Spritual leadership dalam perusahaan akan dapat menginspirasi dan memotivasi 

karyawan dalam mencapai visi yang didasarkan pada nilai-nilai religius atau spiritual yang 

pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja SDM. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis ini sependapat dengan hasil dari 

penelitian yang dilakukan oleh (Jeon and Choi, 2020) yang menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara Spritual leadership terhadap Kinerja SDM. Selain 

itu, dikuatkan pula oleh penelitian (Wang et al., 2019) yang menyimpulkan bahwa Spritual 

leadership berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja SDM. Oleh karena itu, 

pemimpin perusahaan harus memiliki Spiritual Leadership yang baik, agar dapat 

menerapkan nilai-nilai dan perilaku teladan yang baik sehingga dapat mempengaruhi 

karyawan agar memiliki kesadaran dalam kinerja SDM yang baik. 

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja SDM 

Berdasarkan hasil pengujian mengenai pengaruh didplin kerja terhadap Kinerja 

SDM, menunjukkan dimana disiplin kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

SDM. Hasil ini memberi makna bahwa semakin meningkat didiplin kerja , maka kinerja 

SDM di BANK BNI KC Bekasi meningkat secara signifikan. Dilihat dari segi indikator 

disiplin kerja, terdapat indikator yang skornya diatas rata-rata yaitu keteladanan. Hal itu 

mengindikasikan bahwa karyawan memberikan keteladanan bagi rekan sejawat di 

perusahaan, dan hal itu akan meningkatkan Kinerja SDM. Dengan demikian, hipotesis 

dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja SDM terbukti. Artinya semakin tinggi disiplin kerjja, maka akan semakin 

tinggi pula kinerja SDM. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fernandes, 

2018) dan (Chintalloo and Mahadeo, 2013) yang mengatakan bahwa ada pengaruh positif 

signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja SDM. Oleh karena itu, untuk 

meningkatkan kinerja SDM, diperlukan disiplin kerja yang tinggi 

Pengaruh Spritual leadership terhadap Motivasi Spiritual 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa variabel Spiritual Leadership 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Kinerja SDM BANK BNI KC Bekasi. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin tinggi Spiritual Leadership yang diterapkan pada 

karyawan BANK BNI KC Bekasi maka Kinerja SDM tersebut akan  semakin meningkat. 

Hasil dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yang, 2021) 

yang membuktikan bahwa Spiritual Leadership memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap Kinerja SDM. Dan hasil studi (Baykal and Zehir, 2018) juga mengatakan bahwa 

Spiritual Leadership memberikan pengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 
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Hubungan antara spiritual leadership atau kepemimpinan spiritual dan motivasi 

spiritual adalah topik yang sangat relevan dalam memahami bagaimana seorang pemimpin 

dapat menginspirasi karyawannya untuk mencapai makna kerja yang lebih mendalam serta 

motivasi yang . Pemimpin yang memiliki pendekatan spiritual biasanya menekankan 

pentingnya nilai-nilai seperti integritas, kejujuran, dan pelayanan. Melalui nilai-nilai ini, 

pemimpin dapat menginspirasi karyawan untuk melihat pekerjaan mereka sebagai sesuatu 

yang memiliki makna lebih dari sekadar tugas harian. Ini menciptakan dorongan intrinsik 

bagi karyawan untuk bekerja dengan sepenuh hati dan dedikasi. 

Kepemimpinan spiritual cenderung menciptakan lingkungan yang mendukung 

hubungan kerja yang harmonis dan empati di antara karyawan. Ketika seorang pemimpin 

menunjukkan perhatian yang tulus kepada timnya, karyawan merasa dihargai dan 

termotivasi untuk memberi kontribusi terbaiknya. Lingkungan kerja yang harmonis ini 

meningkatkan motivasi spiritual karena karyawan merasa diakui dan didorong secara 

positif. 

Pemimpin spiritual bukan hanya memberi arahan tetapi juga bertindak sebagai 

contoh. Sikap yang menunjukkan komitmen, kejujuran, dan empati menciptakan panutan 

yang mendorong karyawan untuk menginternalisasi nilai-nilai tersebut. Melihat pemimpin 

mereka menunjukkan dedikasi dan kepedulian yang mendalam terhadap orang lain dan 

pekerjaan mereka dapat menginspirasi karyawan untuk bekerja dengan motivasi yang 

lebih tulus dan penuh makna. 

Seorang pemimpin spiritual biasanya mengkomunikasikan visi dan tujuan 

perusahaan dengan cara yang memberikan makna lebih dalam bagi karyawan. Ketika 

pemimpin mampu menunjukkan bagaimana pekerjaan karyawan berdampak pada tujuan 

yang lebih besar, ini meningkatkan motivasi spiritual karena karyawan merasa pekerjaan 

mereka membawa dampak positif, baik dalam skala organisasi maupun sosial. 

Pemimpin spiritual yang berperilaku transparan, adil, dan memperlihatkan 

kepedulian yang nyata terhadap karyawan dapat membangun kepercayaan yang kuat. 

Kepercayaan ini berperan penting dalam menciptakan motivasi spiritual, karena karyawan 

merasa bahwa pemimpin mereka peduli tidak hanya pada hasil kerja tetapi juga pada 

kesejahteraan dan pertumbuhan pribadi mereka. 

Kepemimpinan spiritual juga sering kali mencakup dukungan terhadap 

pengembangan pribadi karyawan. Pemimpin yang menunjukkan perhatian pada 

pengembangan spiritual, mental, dan emosional karyawan memberi mereka ruang untuk 

berkembang tidak hanya dalam keterampilan profesional tetapi juga dalam aspek 

kehidupan lainnya. Dukungan ini memperkuat motivasi spiritual karyawan karena mereka 

merasa bahwa organisasi memperhatikan kebutuhan dan pertumbuhan pribadi mereka. 

Secara keseluruhan, kepemimpinan spiritual berperan sebagai pemicu utama dalam 

membangkitkan motivasi spiritual karyawan. Dengan menciptakan lingkungan yang penuh 

nilai, kepercayaan, dan tujuan yang jelas, pemimpin spiritual mampu menginspirasi 

karyawan untuk bekerja dengan dedikasi yang lebih tinggi dan perasaan memiliki makna 

dalam setiap tindakan mereka. Hal ini berkontribusi langsung pada peningkatan motivasi 

spiritual yang mendorong karyawan untuk mencapai hasil yang lebih baik dalam pekerjaan 

mereka. 

Hal ini mengindikasikan bahwa Spiritual Leadership memiliki hubungan yang erat 

dengan Motivasi spiritual , semakin baik Spiritual Leadership dalam suatu perusahaan, 

maka dapat meningkatkan Kinerja Karyawan. 

Pengaruh disiplin kerja Kerja terhadap Motivasi spiritual 

Berdasarkan hasil pengujian mengenai pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan, menunjukkan dimana Motivasi Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap 
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Kinerja Karyawan. Hasil ini memberi makna bahwa semakin tinggi Motivasi Kerja 

karyawan, maka Kinerja SDMakan semakin meningkat. Dengan adanya Motivasi Kerja, 

maka karyawan merasa bahwa ada dorongan yang kuat atau semangat dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Artinya karyawan merasa bahwa dalam 

bekerja, ia mampu bersemangat, fokus sekuat tenaga agar dapat menyelesaikan 

pekerjaannya dengan hasil yang sangat memuaskan sesuai dengan standar yang ditetapkan 

perusahaan. Karena karyawan memiliki kebutuhan hidup tersendiri yang harus dipenuhi 

maka karyawan akan 

semakin termotivasi dalam bekerja sehingga itu akan meningkatkan Kinerja dari 

karyawan itu sendiri. Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian ini yang menyatakan 

bahwa Motivasi Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja SDMterbukti. 

Hasil analisis ini sejalan dengan pernyataan dari (Javed et al., 2014) yang 

menyatakan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara Motivasi Kerja 

dengan Kinerja Karyawan. Dan juga penelitian yang dilakukan oleh (Chien et al., 

2020) yang  mengatakan  bahwa  Motivasi  Kerja  berpengaruh  positif signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan. Artinya, karyawan yang mempunyai Motivasi Kerja yang 

tinggi akan mencapai Kinerja yang tinggi, dan sebaliknya karyawan yang Kinerjanya 

rendah disebabkan karena Motivasi Kerjanya rendah. 

Pengaruh Spiritual leadership terhadap Kinerja SDM melalui Motivasi Spiritual 

Pengaruh Spiritual leadership terhadap Kinerja SDM melalui Motivasi Spiritual 

disajikan pada uji sobel gambar 4.1 dimana nilai pengaruh langsung lebih besar 

dibandingkan dengan pengaruh tidak langsungnya, yaitu 0,719 > 0,253. Untuk mengetahui 

varibel intervening apakah dapat memediasi variavbel dependen (Kinerja SDM) maka 

keputusannya berdasarkan nilai two-tailed probality 0,000276 nilainya lebih kecil dari 

0,05.  Dengan hasil ini maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari spiritual 

leadership terhadap kinerja SDM melalui motivasi spiritual.  

Hasil ini menguatkan penelitian yang dilakukan oleh Abdul Khafid , Arum Puji 

Astuti, Muhammad Fauzi 2024 Hasil menunjukan bahwa  spiritual leadership   dapat 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja,  ini menunjukan bahwa gaya kepemimpinan 

spiritual  leadership  yang  di  terapkan  oleh  pimpinan  mampu  memberikan  motivasi  

yang  lebih  tinggi  pada  anggota  tim  atau  organisasi  dengan  nilai-nilai  seperti  tujuan  

hidup  yang  bermakna  dan  keadilan sehingga dapat mendorong individu untuk dengan 

semangat dan dedikasi yang tinggi  dalam  bekerja,  mampu  menciptakan  hubungan yang 

kuat antara pimpinan dan bawahan sehingga menimbulakan kepercayaan, empati, 

perhatian dan menciptakan  lingkungan  kerja  yang  positif  dan  produktif,  hal  ini  

sejalan dengan  penelitian  yang  dilakukan  oleh (Wang, Guo, Ni, Shang, & Tang, 2019)  

Gaya kepemimpinan spiritual leadership memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

work place spirituality, ini menunjukan bahwa pendekatan pimpinan  yang berfokus pada 

nili-nilai spiritual dan prinsip-prinsip moral yang di terapkan, cenderung menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih  spiritual,  mampu  membentuk dan memperkuat nilai-nilai 

bersama diantara anggota tim atau organisasi sehingga menciptakan landasan yang kokoh  

untuk work place  spirituality,  dimana  indivdu  merasa  terhubung  oleh  prinsip-prinsip 

moral  dan  spiritual  yang  sama.   

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja SDM melalui Motivasi Spiritual 

Pengaruh disiplin kerja terhadap Kinerja SDM melalui Motivasi Spiritual disajikan 

pada uji sobel gambar 4.3 dimana nilai pengaruh langsung lebih besar dibandingkan 

dengan pengaruh tidak langsungnya, yaitu 0,502 > 0,428. Untuk mengetahui varibel 

intervening apakah dapat memediasi variavbel dependen (Kinerja SDM) maka 

keputusannya berdasarkan nilai two-tailed probality 0,000438 nilainya lebih kecil dari 
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0,05.  Dengan hasil ini maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari disiplin 

kerja terhadap kinerja SDM melalui motivasi spiritual.  

Motivasi spiritual dalam bekerja mencakup kesadaran individu terhadap makna 

pekerjaan yang lebih dalam dan bagaimana pekerjaan tersebut selaras dengan nilai-nilai 

moral dan etika. Karyawan yang memiliki motivasi spiritual cenderung lebih berdedikasi, 

memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi, dan berusaha memberikan yang terbaik, bukan 

hanya untuk keuntungan material, tetapi juga untuk tujuan yang lebih besar, seperti 

membantu orang lain atau mencapai keseimbangan hidup yang lebih baik. Ketika motivasi 

spiritual tinggi, karyawan cenderung lebih loyal, memiliki sikap positif, dan merasa lebih 

puas dalam pekerjaan. Ini meningkatkan kinerja individu karena mereka bekerja dengan 

hati yang tulus dan semangat yang tinggi. Hasil penelitian ini sesuai dengan Idayati (2022) 

bahwasanya variabel motivasi  spiritual dan disiplin  kerja berpengaruh  signifikan  

terhadap  kinerja karyawan. 

Disiplin kerja merujuk pada kepatuhan karyawan terhadap aturan dan kebijakan 

perusahaan serta tanggung jawab mereka dalam menyelesaikan tugas tepat waktu. 

Karyawan yang disiplin menunjukkan ketekunan, keteraturan, dan ketepatan waktu yang 

menjadi faktor penting dalam mencapai produktivitas yang diharapkan. 

Disiplin yang baik mendorong efisiensi kerja, mengurangi risiko kesalahan, dan 

membantu karyawan mencapai target kerja yang telah ditetapkan. Karyawan yang disiplin 

juga menjadi contoh bagi rekan kerja lainnya, yang berdampak positif pada budaya kerja 

di perusahaan. Karyawan yang memiliki motivasi spiritual yang tinggi dan disiplin kerja 

yang baik cenderung menunjukkan kinerja yang lebih optimal. Mereka tidak hanya 

memenuhi standar minimum pekerjaan, tetapi juga berusaha memberikan yang terbaik. 

Motivasi spiritual dan disiplin kerja bersama-sama berkontribusi menciptakan 

lingkungan kerja yang produktif, harmonis, dan penuh makna. Ketika keduanya diterapkan 

secara konsisten, hasil kerja cenderung meningkat karena karyawan merasa terdorong 

untuk melakukan yang terbaik dengan integritas dan kesadaran yang tinggi. 

Secara keseluruhan, baik motivasi spiritual maupun disiplin kerja memberikan 

kontribusi penting dalam meningkatkan kinerja karyawan. Keduanya menjadi landasan 

yang mendukung keseimbangan antara produktivitas dan kualitas kerja, serta mendorong 

karyawan untuk mencapai potensi maksimal dalam pekerjaan mereka. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan   hasil   pembahasan   dalam   penelitian   ini,   maka   dapat 

disimpulkan : 

1. 1.  Kepemimpinan   Spiritual   berpengaruh   positif   signifikan   terhadap 

Kinerja SDM  pada karyawan BANK BNI KC Bekasi. Artinya semakin   baik   

Spiritual Leadership diterapkan oleh pimpinan perusahaan kepada karyawan, 

maka akan semakin baik pula Kinerja SDM. 

2. Disiplin kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja SDM pada 

karyawan BANK BNI KC Bekasi. Artinya semakin tinggi Disiplin kerja 

karyawan, maka akan semakin tinggi pula Kinerja SDM. 

3. 3. Kepemimpinan   Spiritual   berpengaruh   positif   signifikan   terhadap 

motivasi spiritual karyawan BANK BNI KC Bekasi. Artinya semakin baik 

Spiritual Leadership diterapkan oleh pemimpin perusahaan kepada karyawan, 

maka akan semakin baik pula motivasi spiritual karyawan pada BANK BNI KC 

Bekasi. 
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4. Disiplin kerja  berpengaruh positif signifikan terhadap motivsai spiritual BANK 

BNI KC Bekasi. Artinya semakin tinggi disiplin kerja karyawan maka motivasi 

spiritual juga akan semakin meningkat. 

5. Dari hasil Sobel Test pertama, spritual leadership berpengaruh terhadap kinerja 

SDm melaului motivasi spiritual karyawan BANK BNI KC Bekasi. 

6. Dari hasil Sobel Test Kedua, disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja SDM 

melaului motivasi spiritual karyawan BANK BNI KC Bekasi. 

Implikasi 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang ada, dapat diperoleh implikasi 

manajerial penelitian yang bisa di implementasikan antara lain sebagai berikut : 

1. Perusahaan harus meningkatkan leadership spiritual untuk meningkatkan kinerja 

SDM. Untuk melakukan ini, pimpinan perusahaan harus menerapkan nilai-nilai 

spiritual leadership, seperti visi, harapan, cinta altruistik, dan keanggotaan yang 

baik kepada karyawannya. Seorang pemimpin yang memiliki visi dalam 

memimpin karyawannya dapat memberikan harapan yang lebih baik untuk masa 

depan dan mendahulukan kepentingan bersama daripada kepentingan pribadi 

mereka, dan selalu melupakan janji mereka. Jadi, dengan peningkatan spiritual 

leadership, kinerja SDM juga akan meningkat. 

2. .Untuk meningkatkan kinerja SDM, perusahaan harus meningkatkan motivasi 

spiritual. Untuk meningkatkan motivasi spiritual dan disiplin kerja, perusahaan 

dapat melakukan program pengembangan pribadi dan menciptakan budaya kerja 

yang menghormati prinsip moral dan etika. 

3. Untuk meningkatkan kinerja SDM, perusahaan harus memberikan penghargaan 

kepada karyawannya untuk meningkatkan disiplin kerja. Dengan cara ini, 

karyawan akan lebih disiplin dalam bekerja karena mereka tidak ingin hal-hal 

seperti itu terjadi kepada mereka sendiri. Dengan meningkatnya disiplin 

karyawan, kinerja SDM juga akan meningkat. 

Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian, keterbatasan atau batasan adalah hal-hal yang mungkin 

memengaruhi validitas, keakuratan, atau generalisasi hasil penelitian. Keterbatasan 

penelitian ini antara lain 

1. Penelitian ini hanya dilakukan padakaryawan satu perusahaan, dengan 100 

sampel dari Bank BNI KC Bekasi. 

2. Peneliti hanya menggunakan tiga variabel—spiritual leadership, motivasi 

spiritual, dan disiplin kerja—untuk mengukur kinerja SDM. Ini mungkin tidak 

memenuhi kondisi lapangan yang sebenarnya karena banyak variabel lain tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini. 

3. Peneliti mungkin tidak dapat memberikan penjelasan menyeluruh tentang semua 

variabel penelitian karena metode pengambilan data yang mereka gunakan 

terbatas pada kuesioner pertanyaan tertutup. Selain itu, dapat menimbulkan 

masalah jika jawaban responden tidak sesuai dengan keadaan dan kondisi 

lapangan yang sebenarnya. 

Agenda Penelitian Mendatang 

1. Untuk penelitian yang akan datang, sampel yang lebih besar dari karyawan yang saat 

ini bekerja di berbagai perusahaan, seperti barang konsumen, properti, dll. untuk 

mendapatkan hasil yang jauh lebih baik dari penelitian ini.  

2. Diharapkan bahwa metode tambahan seperti metode pertanyaan terbuka dan metode 

kualitatif dengan wawancara langsung dapat digunakan untuk penelitian lebih lanjut 

tentang pengumpalan data. 
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